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ABSTRAK

Latar Belakang : Rasa cemas dan takut terhadap perawatan gigi merupakan faktor 
penting yang menyebabkan pasien segan melakukan perawatan gigi. Salah satu cara 
untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan penggunaan obat tranquilizer. 
Tanaman putri malu merupakan salah satu jenis tanaman yang biasa digunakan 
sebagai tanaman obat. Daun putri malu (Mimosa pudica Linn) mengandung saponin 
yang diduga mampu menimbulkan efek tranquilizer. Penelitian ini bertujuan untuk 
membuktikan efek tranquilizer dari ekstrak daun putri malu pada tikus jantan galur 
wistar.
Metode : Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan desain posi tesi 
only control group design. Sampel berupa 30 ekor tikus jantan galur wistar yang 
dibagi menjadi 3 kelompok perlakuan dan 2 kelompok kontrol. Semua kelompok 
perlakuan diberi ekstrak daun putri malu dosis 100 mg/KgBB (Pl), 200 mg/KgBB 
(P2) dan 300 mg/KgBB (P3), kontrol positif diberi diazepam 0,45 mg/KgBB, dan 
kontrol negatif diberi akuades 2 ml secara peroral. Setelah 45 menit perlakuan, tikus 
diletakkan dalam model elevated plus maze lalu dicatat durasi tikus berada di area 
lengan tertutup selama 5 menit. Data kemudian diolah dengan uji one-way ANOVA 
dan dilanjutkan dengan Posi Hoc LSD.
Hasil : Hasil menunjukan terdapat perbedaan bermakna dari durasi tikus di lengan 
tertutup pada semua dosis ekstrak daun putri malu dibandingkan dengan kelompok 
kontrol negatif (p<0,05) yang mengindikasikan bahwa terdapat efek tranquilizer dari 
ekstrak daun putri malu. Sedangkan tidak terdapat perbedaan bermakna (p>0,05) 
antara kelompok positif dengan semua dosis ekstrak daun putri malu.
Kesimpulan : Ekstrak daun putri malu memiliki efek tranquilizer terhadap tikus 
jantan galur wistar.

Kata Kunci: Daun putri malu, tranquilizer, elevated plus maze.
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ABSTRACT

Background: Anxiety and fear of treatment were important factors that cause 
patients to avoid dental care. Tranquilizers drugs can be used to solve that problem. 
Mimosa pudica Linn. is one type of plants commonly used as medicinal plants. 
Mimosa pudica Linn leaves contains saponin which had tranquilizers effects. The 
aim of this research was to evaluate the tranquilizers effects of Mimosa pudica Linn. 
leaves extracts on male wistar rats.
Methods: This was an experimental research with post test only control group 
design. Samples of this research were 30 male wistar rats which were divided into 
three treatment groups dan two control groups. The treatment groups were given 
Mimosa pudica Linn. leaves extracts with doses 100 mg/KgBB (Pl), 200 mg/KgBB 
(P2), 300 mg/KgBB (P3), positive control group was given diazepam 0,45 mg/KgBB, 
and negative control group was given aquadest 2 ml orally. Fourty five minutes after 
treatment, rats were placed in elevated plus maze model and time spent in closed 
arms were recorded for 5 minutes. The data was analyzed with one-way ANOVA 
followed by Posi Hoc LSD.
Results: The result showed all doses Mimosa pudica Linn. leaves extracts 
significantly decreased time spent in closed arms (p<0,05), so it was indicated a 
remarkable tranquilizers effects of the plant. Meanwhile there was no significant 
differences (p>0,05) between all doses Mimosa pudica Linn. leaves extracts and 
positive control group.
Conclusion: Mimosa pudica Linn. leaves extracts has the tranquilizers effects on 
male wistar rats.

Keywords: Mimosa pudica Linn leaves, tranquilizers, elevated plus maze

XVI



BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
:

Rasa cemas dan takut terhadap perawatan gigi dan mulut merupakan suatu hal 

yang umum terjadi, hal ini muncul sebagai respon untuk melindungi diri dari bahaya 

atau perasaan akan disakiti.1 Pada penelitian sebelumnya, Chaterine telah melakukan 

penelitian tingkat kecemasan pada perawatan gigi. Hasil penelitian tersebut 

menujukkan pada usia 5-11 tahun 19,5% memiliki rasa cemas dan takut ke dokter 

gigi dan pada usia 14-21 tahun 23% dilaporkan memiliki ketakutan yang ekstrim 

terhadap perawatan gigi dengan alasan terbesar takut jarum suntik.

Rasa cemas dan takut terhadap perawatan gigi merupakan kedua hal yang 

saling berhubungan satu sama lain. Sebanyak 9% dari orang yang tidak menggunakan 

jasa perawatan gigi secara teratur disebabkan oleh rasa cemas ke dokter gigi dan takut 

sakit.3'4 Padahal mengabaikan perawatan gigi secara rutin karena kecemasan yang 

berlebihan justru bisa mengarah pada masalah yang lebih besar. Sebagai contoh 

pasien yang menderita pulpitis tetapi menunda perawatan ke dokter gigi dikarenakan 

cemas dan takut, maka lama kelamaan penyakit tersebut dapat bertambah parah dan 

beresiko menjadi abses ataupun nekrosis pulpa. Maka salah satu tindakan yang 

dilakukan oleh dokter gigi untuk mengatasi kecemasan terhadap perawatan gigi 

adalah dengan pemberian obat penenang.5

!
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sistem sarafObat penenang (sedatif hipnotik) adalah obat yang bekerja pada 

pusat dan digunakan untuk menenangkan, mengurangi kecemasan, atau membantu 

seseorang untuk tidur.6 Terdapat dua jenis obat penenang yaitu tranquilizer mayor 

dan tranquilizer minor. Tranquilizer mayor digunakan sebagai antipsikotik dalam

mengobati pasien dengan penyakit mental yag berat seperti skizofrenia, sedangkan 

tranquilizer minor digunakan untuk mengurangi ansietas dan menimbulkan efek 

menenangkan.7 Oleh karena itu, yang biasa dipakai untuk mengatasi masalah 

kecemasan pada perawatan gigi dan mulut adalah tranquilizer minor.

Obat-obat tranquilizer minor bekerja dengan berikatan pada komponen- 

komponen molekuler reseptor gamma-aminobutyric acid (GABA) yang terdapat 

didalam membran neuron pada sistem saraf pusat.8 Obat ini diklasifikasikan menjadi 

beberapa golongan seperti benzodiazepine, barbiturat, dan nonbenzodiazepine.9 

Benzodiazepine merupakan obat pilihan yang digunakan untuk penatalaksananan 

gangguan kecemasan pada perawatan gigi. Keuntungan dari benzodiazepine 

contohnya diazepam adalah onset kerja yang cepat yaitu sekitar 30 menit dan durasi 

kerja sekitar 30 sampai 90 menit melalui pemberian oral. 10,11 Akan tetapi yang

menjadi kendala dalam penggunaan benzodiazepine adalah resiko ketergantungan 

dan wiihdrawal bila digunakan dalam jangka waktu yang panjang.12

Obat-obat tranquilizer memiliki banyak efek samping, untuk itu diperlukan 

suatu alternatif obat yang lebih aman. Salah satu jenis tanaman yang digunakan 

sebagai tanaman obat adalah tumbuhan putri malu (Mimosa pundica Linri). Sebagai 

obat tradisional, tanaman putri malu biasanya direbus dan kemudian diminum untuk

mengobati batuk yang disertai dahak yang berlebih.13 Hasil penapisan fitokimia
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simplisia dan ekstrak herba putri malu menunjukkan adanya golongan senyawa 

flavonoid, alkaloid, tanin, polifenol, monoterpenoid, seskuitemoid, steroid, saponin, 

Saponin diduga memiliki khasiat tranquillizer minor.

Haq pada tahun 2009 telah melakukan uji pengaruh pemberian ekstrak herba 

putri malu (menggunakan seluruh bagian tanaman) terhadap efek sedasi mencit. Hasil 

penelitian tersebut menunjukan bahwa ekstrak herba putri malu mampu memberi efek 

sedasi pada dosis 300 mg/KgBB, 600 mg/KgBB, dan 1200 mg/KgBB.16 Herba terdiri 

dari keseluruhan bagian tanaman seperti daun, batang, akar, dan buah. Namun, belum 

ada penelitian ekstrak dari daun putri malu terhadap efek tranquillizer yang biasa 

dipakai dibidang kedokteran gigi. Sebelum dapat dilakukan uji secara klinik maka 

diperlukan penelitian terlebih dahulu pada hewan uji coba. Oleh karena itu, peneliti 

melakukan penelitian uji efek tranquillizer ekstrak daun putri malu (Mimosapundica 

Linri) terhadap tikus jantan galur wistar.

14,15dan kuinon.

1.2. Rumusan Masalah

1. Apakah ekstrak daun putri malu dapat memberikan efek tranquilizer pada 

tikus jantan galur wistar ?

Pada dosis berapa ekstrak daun putri malu dapat memberikan efek tranquilizer 

pada tikus jantan galur wistar ?

2.
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1.3. Tujuan

I. Tujuan umum

Membuktikan efek tranquilizer ekstrak daun putri malu pada tikus jantan 

galur wistar

2. Tujuan Khusus

Mengukur pada dosis berapa ekstrak daun putri malu dapat memberikan efek 

tranquilizer pada tikus jantan galur wistar

Manfaat Penelitian1.4.

1. Bagi Peneliti

Memperoleh pengalaman serta pengetahuan dalam melakukan penelitian 

khususnya mengenai efek tranqulizer ekstrak daun putri malu terhadap tikus 

jantan galur wistar.

2. Bagi Pendidikan

1. Memberikan informasi mengenai efek tranquilizer ekstrak daun putri 

malu

2. Sebagai sumber acuan yang dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya 

bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi kedokteran.

3. Bagi Masyarakat

Pemanfaatan tanaman obat Indonesia sebagai obat tranquilizer untuk 

mengatasi kecemasan dan ketakutan terhadap perawatan gigi dan mulut.
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